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UPT Pusat Pengkajian Pancasila (P2P) UM

Gelar Acara Bedah

Pidato Soekarno

Malang. Unit Pelaksana Tugas (UPT) Pusat Pengkajian
Pancasila (P2P) Universitas Negeri Malang (UM) bekerja
sama dengan UPT Perpustakaan Proklamator Bung Karno
menggelar acara Bedah Pidato Soekarno. Kegiatan yang
mengusung tema “gemparkanlah dunia! Hai pemuda-pemudi
revolusioner” ini, dilaksanakan secara daring dan luring di
Graha Cakrawala UM selama dua hari pada 15 hingga 16 Juni
2021.

Kegiatan ini menghadirkan para pemateri nasional,
mereka yaitu JJ] Rizal yang merupakan Sejarawan Kota
Malang, Wahyu Widodo, M. Hum yang merupakan Dosen
FIB Universitas Brawijaya dan Prof. Dr. Imam Mukhlis, S. E,
M. Si., yang merupakan Guru Besar FE UM.

Pada kesempatan tersebut, Rektor UM Prof. Dr. AH.
Rofi'uddin, M. Pd., menyampaikan bahwa wilayah Malang
Raya tidak akan lepas dari nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila. “Di wilayah Kota Malang kita dapati bangunan
Masjid Agung Jami bersebelahan dengan bangunan GPIB
Imanuel, ini menunjukkan betapa tingginya nilai toleransi
antar umat beragama di Kota Malang, ujarnya.

Rektor mengapresiasi kegiatan ini yang juga
menjadi bentuk kerjasama yang apik antara kedua belah
pihak. “Melalui kegiatan diharapkan ini para peserta bisa
mengikuti secara maksimal, dan dengan membaca biografi
Soekarno di masa muda dapat memberikan pemahaman
sosiologis dari dinamika kebangsaan generasi saat itu,
dimana masa pergolakan latar belakang ideologi sudah
dimulai,’pungkasnya.

Sementara itu, Drs. Agus Sutoyo, M. Si., selaku
penanggung jawab kegiatan ini menjelaskan bahwa dalam
kegiatan ini juga dilakukan penandatanganan Memorandum
Of Understanding (MOU) antara UPT Perpustakaan
Proklamator Bung Karno dan UPT P2P UM sebagai bentuk
kerjasama secara intens dan konsisten antara kedua belah
pihak terutama dalam memunculkan ide cemerlang terkait
nasionalisme, pancasila dan kebangsaan.

Reporter : Arya Wahyu Pratama, Muhammad Arif
Fadlur.

Termuda dan Pertama UM di
Bidang Dirasat Islamiyah

Prof. Dr. Yusuf Hanafi, S.Ag, M.Fil.l

Ustadz Yusuf Hanafi, demikian beliau
biasa disapa, adalah seorang profesor, dosen,
pendakwah sekaligus panutan mahasiswa. Beliau
sangat mumpuni di bidang kajian keislaman
(dirasat Islamiyah). Meski sejak belia nyantri di
pondok pesantren, hal itu tidak menjadikannya
abai dengan pendidikan formal. Terbukti, beliau
saat ini telah meraih jabatan akademik tertinggi di
perguruan tinggi, yakni Guru Besar Bidang Ilmu
Agama Islam. Sepak terjang dan kontribusinya bagi
dunia pendidikan Islam tidak diragukan lagi. Dari
tangannya, dihasilkan banyak buku dan artikel yang
terbit di jurnal-jurnal internasional yang terindeks
dan bereputasi.

Seolah tidak ingin menjadi
menara gading, di sela-
sela kesibukannya, Pak
Yusuf rutin dan intens
berkomunikasi serta
berinteraksi dengan
warga  kampus dan
masyarakat
sekitar. Di
kalangan

mahasiswa, beliau merupakan sosok yang disegani.
Menjabat sebagai Wakil Dekan III Fakultas Sastra,
gaya kepemimpinannya tidak konvensional, namun
dinamis dan progresif sesuai dengan perkembangan
zaman.

Berikut, inspirasi dari sosok profesor termuda
UM yang saat ini baru berusia 42 tahun.

Dua Motivasi Utama

Pada suatu pagi di hari Jumat kami Internship
Humas UM berkesempatan menemui Prof. Yusuf
di sela-sela kesibukannya di ruang kerja beliau.
Hampir satu jam, beliau berkisah kepada kami
tentang perjalanan dan perjuangannya hingga saat
ini. Ketika ditanya tentang motivasinya hingga
mendapatkan gelar Profesor, beliau mengungkapkan
adadua halyang selalu memacunya. Dua hal tersebut
adalah motivasi emosional dan motivasi idealisme
akademik.

Motivasi pertama adalah janji emosional beliau
terhadap almarhumah Ibundanya, Hj. Muhaijah.
Beliau mengisahkan saat masih kecil sering kali
menonton televisi bersama sang Ibu. Suatu saat
ketika muncul di televisi seorang narasumber yang
bergelar profesor, sang ibu berkata, “Aku pingin
anakku ono seng dadi profesor” (aku ingin anakku
ada yang menjadi profesor). Lantas Yusuf kecil
menjawab, “Nggeh kulo Insya Allah dados profesor”
(Baik bu, Insya Allah kelak saya akan menjadi
seorang profesor). “Nah, motivasi ini terjaga terlebih
ketika ibu saya wafat pada tahun 2007, di masa
saya masih dosen muda kala itu. Sehingga ada
semacam rasa kecewa, karena saya belum bisa
mewujudkan apa yang saya janjikan

kepada ibu, sehingga semacam ada
ikatan emosional antara seorang anak
dan seorang ibu,” ujarnya.
Kemudian yang kedua, beliau
berkeyakinan bahwa setiap dosen harus bercita-
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cita menjadi guru besar. Karena Profesor adalah
jabatan akademik yang tidak dikompetisikan,
berbeda dengan jabatan struktural seperti Rektor
atau Dekan dsb maka dosen haram untuk bercita-
cita mendapatkan posisi tersebut. Karena itu adalah
hal yang sifatnya kompetitif, jika kita diamanahi
maka harus dilaksanakan dengan baik namun tidak
patut untuk dicita-citakan.

Konsistensi dalam Pelaksanaan Tridharma
Perguruan Tinggi

Tidak ada wupaya khusus dalam meraih
gelar Profesor ini. Yang beliau lakukan adalah
istigomah (konsisten) melaksanakan Tridharma
Perguruan Tinggi, yang meliputi: (1) pendidikan dan
pengajaran, (2) penelitian dan pengembangan ilmu,
dan 3) pengabdian kepada masyarakat. Demikian
pengakuan Prof. Yusuf kepada reporter Internship
Humas UM.

Pertama, di bidang pendidikan dan pengajaran,
beliau selalu berusaha menjalankan tugas mengajar
dengan sebaik-baiknya. Selain itu, Prof. Yusuf juga
rajin mengembangkan bahan ajar, modul dan model
pembelajaran, khususnya seputar pengajaran Al-
Qur’an bagi mahasiswa perguruan tinggi umum.

Kemudian yang kedua, adalah konsisten
melakukan penelitian dan publikasi ilmiah. “Sudah
menjadi kewajiban seorang akademisi untuk
melakukan pengembangan ilmu melalui riset dan
publikasi ilmiah,” tutur beliau. Sejak menjadi dosen
muda, Prof. Yusuf berulangkali mendapatkan hibah
penelitian, di antaranya adalah: riset Strategis
Nasional (Stranas) selama 2 tahun (Rpioo juta/
tahun), hibah kompetensi selama 2 tahun (Rpi2s
juta/tahun), dan hibah bersaing selama 5 tahun.
“Dari dana hibah tersebut, saya bisa melakukan
banyak hal untuk pengembangan ilmu,” ujarnya.

Danyang ketigaadalah melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (abdimas), baik
melalui dana institusi maupun swadana mandiri.
Pencegahan perkawinan anak di bawah umur (child
marriage) merupakan kegiatan abdimas yang rutin
beliau lakukan. Di samping topik-topik lain seputar
pembelajaran bahasa Arab dan Pendidikan Agama
Islam (PAI).

“Jadi, kiat-kiat khusus tidak ada. Kuncinya
hanya istigomah. Dalam bahasa yang lebih lugas
adalah rajin begitu saja: rajin menulis artikel, buku,
dan rajin mengikuti seminar dan konferensi,’
tandasnya. Dengan konsistensi itu, setiap empat
tahun sekali, beliau bisa naik pangkat. Bermula dari
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Asisten Ahli (AA) di tahun 2006, lalu Lektor (L) di
tahun 2010, dan Lektor Kepala (LK) pada tahun 2014,
dan Guru Besar (GB) di tahun 2020. “Secara teoritis
dan matematis, jika rajin, dosen dalam 16 tahun
sudah bisa meraih gelar Profesor,” tandasnya.

Dua Perempuan Hebat di balik Kesuksesan

Selain meraih anugerah Guru Besar di usia
yang relatif muda, Prof. Yusuf Hanafi juga banyak
menerima penghargaan dari berbagai instansi.
Di antara penghargaan tersebut adalah Dosen
Berprestasi 1 bidang sosial humaniora tingkat
Universitas pada tahun 2019 dan Dosen PAI
Berprestasi Nasional pada tahun 2018. Di balik
pencapaian istimewa tersebut, ternyata

ada dukungan luar biasa dari keluarga.

Prof. Yusuf berkeyakinan bahwa kesuksesan
seorang laki-laki itu tergantung pada dua
perempuan hebat. Perempuan pertama adalah
seorang ibu yang perannya sangat luar biasa. Ibu
adalah orang yang membentuk karakter kita dan
selalu memberikan motivasi untuk bangkit (baca:
move on) saat terpuruk. Kemudian perempuan yang
kedua yang berada di balik kesuksesan adalah sosok
istri yang sangat mendukung pengembangan karir.
Terlebih, isteri Prof. Yusuf juga berprofesi sebagai
dosen. “Jadi, seorang laki-laki tidak akan sukses,
kalau tidak ditopang oleh dua perempuan hebat di
belakangnya,” ungkapnya.

Adasalahsatukisahmenariktentang hubungan
Prof. Yusuf dengan istrinya. Saat itu adalah masa di
mana Prof. Yusuf menempuh pendidikan S-3 dan
lulus di usia yang terbilang beliau, yaitu 32 tahun.
Kalau biasanya seorang menempuh gelar doktor
selama 4-5 tahun, Prof. Yusuf menyelesaikannya
selama 3 tahun, dengan predikat Wisudawan
Terbaik.

Salah satu hal yang dilakukan saat itu adalah
ketika pulang kerja di sore hari, beliau tidak langsung
pulang ke rumah namun menyendiri di ruang LEPPA
(sekarang menjadi Pusat Pengembangan Kehidupan
Beragama [P2KB]). Di sana, beliau menulis disertasi
hingga larut malam, dan baru pulang ke rumah
sekitar pukul sembilan/sepuluh malam. Hal itu
beliau lakukan selama hampir setengah tahun saat
masih tinggal serumah dengan mertuanya.

Hingga pada suatu hari, ibu mertua bertanya
kepada istrinya “Bojomu kok dorong moleh?”
(suamimu kok belum pulang?). Lalu, sang istri
menjawab “Nggeh tasek nggarap disertasi” (iya bu,
soalnya masih mengerjakan disertasi). “Istri saya

sangat pengertian dan memahami keadaan saya,
padahal saat itu kami punya anak kecil yang masih
balita. Itulah mengapa, saya meyakini: kesuksesan
seorang laki-laki itu tergantung pada perempuan
hebat di belakangnya,” simpulnya.

Manajemen Waktu Ala Prof. Yusuf

Mengatur waktu merupakan hal yang penting
bagi setiap individu. Karena setiap orang memiliki
kesibukan masing-masing. Terkait hal ini, Prof.
Yusuf mengutip perkataan salah satu ulama yang
sangat beliau kagumi, yaitu Syaikh Hasan Al-
Banna al-syahid yang pernah mengatakan, “La
tw'akhir ‘amalaka ila al-ghad.” Artinya, jangan tunda
pekerjaanmu hari ini sampai esok. “Jadi, tugas-tugas
itu hendaknya segera kita laksanakan sehingga tidak
sampai menumpuk. Prinsipnya, jangan tunda-tunda
pekerjaan. Apa yang bisa Anda laksanakan hari ini,
segera lakukan dan tuntaskan,” ungkapnya.

Yang perlu dipahami adalah bahwa-lanjutan
dari kutipan tadi—“Al-Wajibat aktsar min al-
awqat.” Artinya, kewajiban itu jauh lebih banyak
dari waktu yang kita miliki. Dalam konteks ini, apa
yang disampaikan Nabi Muhammad SAW dalam

salah satu hadis patut kita renungkan bersama.
“Idza Amsaita falaa tantadhir al-shabah, wa idza
asbahta fala tantadhir al-masa.” Artinya, jika kamu
sudah berada di sore hari, maka jangan menunggu
pagi (untuk menyelesaikan pekerjaan). Sebaliknya,
jika berada di pagi hari, maka jangan tunggu sore.
“Saya paham, semua orang tugasnya banyak. Tapi,
dengan berpegangan pada prinsip itu, saya bisa lebih
menghemat banyak waktu,” ujarnya.

Kemampuan, Kemauan, dan Kesempatan

Di akhir sesi wawancara, Prof. Yusuf berpesan
kepada para mahasiswa agar kelak bisa meraih
kesuksesan di masa depan. Ada tiga hal yang
harus dilakukan dan dimiliki, yakni: kemampuan,
kemauan, dan kesempatan. “Terus tingkatkan
kemampuan diri anda, jaga kemauan anda, dan
jangan berhenti mencari kesempatan. Ketiga hal itu
tentunya harus diiringi doa restu orang tua, keluarga
dan paraguru. Insya Allah, adik-adik mahasiswaakan
meraih kesuksesan yang gemilang,” pungkasnya.

Reporter : Arya Wahyu Pratama
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